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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya masalah Ketib yang 

menikahkan sirri anak dibawah umur secara sepihak yang terjadi 

di Desa Talang Ubi yang menimbulkan banyak dampak terhadap 

pernikahan tersebut. Pernikahan sirri atau pernikahan di bawah 

umur  di Indonesia, khususnya di Desa Talang Ubi pernikahan siri 

dan pernikahan di bawah umur masi dianggap wajar dan 

merupakan tradisi serta adat setempat. Rumusan masalah 

penelitian ini yaitu, 1. Bagaimana Akibat Hukum Terhadap 

Pasangan Nika Sirri Dan Pernikahan Di Bawah Umur?  2. 

Bagaimana Akibat Hukum Terhadap Ketip Yang Menikahkan 

Pasangan Nikah Sirri dan Nikah Di Bawah Umur?. Jenis penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data memakai Teknik deskriptif Kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwah. 1. Bagaimana Akibat 

Hukum Terhadap Pasangan Nika Sirri Dan Pernikahan Di Bawah 

Umur?  2. Bagaimana Akibat Hukum Terhadap Ketip Yang 

Menikahkan Pasangan Nikah Sirri dan Nikah Di Bawah Umur?. 

Pernikahan sirri yang dilangsungkan tanpa memenuhi persyaratan 

resmi atau formal yang ditetapkan oleh Undang – Undang 

dianggap tidak sah secara hukum. Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah Perspektif Hukum terhadap pernikahan sirri yang dilakukan 

oleh Ketib dapat berbeda – beda tergantung pada hukum yang 

berlaku di suatu negara atau yuridiksi tertentu, perkawinan sirri 

yang dilakukan di suatu negara dapat berdampak bagi istri dan 

Perempuan umumnya, baik secara hukum atau sosial. Pernikahan 

Sirri yang dilangsungkan tanpa memenuhi persyaratan resmi atau 

formal yang ditetapkan oleh Undang – Undang dianggap tidak sah 

secara hukum. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the many problems of Ketib who 

unilaterally marry underage children in Talang Ubi Village which 

have many impacts on the marriage. Underage marriage or 

underage marriage in Indonesia, especially in Talang Ubi Village, 

underage marriage and underage marriage are still considered 

normal and are local traditions and customs. The formulation of 

the research problem is, 1. What are the legal consequences for 

underage marriage couples? 2. What are the legal consequences 

for Ketip who marry underage and underage couples? This type of 

research uses field research. Data collection was carried out by 

interviews and documentation. While data analysis uses qualitative 

descriptive techniques. The results of this study indicate that. 1. 

What are the legal consequences for underage marriage couples? 

2. What are the legal consequences for Ketip who marry underage 

and underage couples?. An underage marriage that is carried out 

without fulfilling the official or formal requirements stipulated by 

the Law is considered legally invalid. The results of this study are 

that the legal perspective on secret marriages carried out by Ketib 

can vary depending on the laws in force in a particular country or 

jurisdiction, secret marriages carried out in a country can have an 

impact on wives and women in general, both legally and socially. 

Secret marriages carried out without fulfilling the official or 

formal requirements stipulated by law are considered legally 

invalid. 
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